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ABSTRAK

Puji Astriya Adinda Anggraini: Analisis Strategi Pengembangan UMKM
Melalui Business Model Canvas (Studi Kasus: Warung Barokah Mbah Yul) Skripsi,
Manajemen, FEB UNP Kediri, 2024.

Kata kunci: Strategi Pengembangan, Business Model Canvas, 9 Building Bloks

Penelitian ini dilatar belakangi adanya persaingan ketat dalam bisnis, perubahan
perilaku konsumen, perubahan teknologi dan kurangnya akses pasar. Maka
penelitian ini bertujuan untuk megetahui model UMKM Warung Mbah Yul jika
dilihat menggunakan BMC dan mengetahui strategi apa yang tepat untuk
mengembangkan usahanya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Objek pada penelitian ini adalah UMKM Warung Barokah Mbah Yul yang berada
di Dusun Djengkol, Desa Plosokidul, Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri.
Sumber data primer dan sekunder. Prosedur pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu menggunakan reduksi data,
penyajian data penarikan kesimpulan.

Hasil analisis data menggunakan BMC ada yang perlu ditambahkan pada
customer segmen yaitu mengidentifikasi segmen pelanggan baru dan meningkatkan
penargetan pelanggan yang menunjukkan perlunya dilakukan perluasan. Value
proposition yaitu nilai tambah yang sudah optimal selalu menjaga kualitas bahan
baku, berikutnya dapat menambahkah channels dengan memperluas saluran
pemasaran melalui tiktok, shopee, dan instagram. Sebagai evaluasi pengembangan
usaha wadah untuk menampung saran dan kritik pada custumer relationship,
berkolaborasi atau berinovasi menciptakan varian baru antara produk pendukung
dan produk olahan bekicot untuk memperoleh tambahan pendapatan pada revenue
streams, mempertahankan key resources dengan selalu konsisten memilih baku
agar tetap stabil dan berkualitas dengan pemilihan pemasok yang terpercaya, key
activities perlu mengidentifikasi aktivitas utama yang menjadi keunggulan
kompetitif, pada key partnership yaitu menjalin kerjasama dengan mitra untuk
memperoleh sumber daya tambahan, pada cost structure dapat melakukan analisis
menyeluruh terhadap biaya operasional. Kesimpulan dari penelitian ini Warung
Barokah Mbah Yul dalam aspek BMC meliputi 9 building blocks yaitu customer
segment, value propositions, channel, customer relationship, revenue streams, key
activities, key partnership, cost structure, dan key resources telah menggambarkan
kondisi usahanya saat ini. Analisis Business Model Canvas membantu dalam
mengenali lingkungan usaha, membangun model bisnis yang terhubung, dan
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan lebih lanjut. Studi ini memberikan
wawasan yang berharga bagi UMKM Warung Barokah Mbah Yul dalam
mengembangkan strategi bisnis yang berkelanjutan dan sukses.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bisnis kuliner adalah salah satu lokomotif kebangkitan industri kreatif
Indonesia seperti yang dikatakan Sandiaga Uno selaku menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia (Alfarizi, 2022). UMKM atau yang biasa
disebut usaha, mikro, kecil dan menengah merupakan satu bagian terpenting
dalam perekonomian Indonesia. Sebagai negara berkembang, Indonesia
memandang UMKM sebagai tumpuan utama sektor perekonomian
masyarakat. Upaya tersebut dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam mengembangkan kemandirian, khususnya di bidang
perekonomian. UMKM berperan sebagai penyeimbang tingkat perekonomian
masyarakat skala kecil. Karena UMKM hadir di berbagai lokasi dan
menjangkau berbagai wilayah, maka dapat meningkatkan kualitas
perekonomian masyarakat desa

Menurut Hanim & MS. Noorman, (2018) meskipun masyarakat pedesaan
pada umumnya miskin, mereka dapat menabung melalui investasi dan
mengambil risiko. UMKM dapat dikatakan sebagai titik awal tabungan dan
investasi di pedesaan, dan kelompok usaha ini dapat menjadi ajang uji coba
dan mendorong kewirausahaan di pedesaan. Seperti halnya yang tertulis dalam

kutipannya sebagai berikut.



“Perkembangan UMKM di negara berkembang dan maju terlihat dari
kontribusinya terhadap produk domestik bruto (PDB) dan ekspor nonmigas,
khususnya produk industri, serta terhadap inovasi dan pengembangan
teknologi yang relatif rendah dan inilah perbedaan yang paling menonjol
dibandingkan UMKM di negara maju (Hanim & MS. Noorman, 2018).”
UMKM vyang ada di Indonesia terdiri dari beragam dan memiliki khasnya
masing-masing, usaha kuliner menjadi salah satu jenis usaha yang banyak
digeluti oleh banyak kalangan, dikarenakan peluang mendapatkan keuntungan
cukup tinggi (Linkumkm, 2023). Seperti halnya di Dusun Djengkol, Desa
Plosokidul, Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri, Jawa Timur daerah
tersebut disepanjang jalan raya belasan warung berjejer menjajakan sate
bekicot, krengsengan bekicot, dan keripik bekicot. Dari belasan warung yang
berjejer Warung Barokah Mbah Yul menjadi warung legenda yang sudah lama
berjualan, sudah banyak pembeli luar daerah maupun dalam daerah yang
berkunjung dan membeli produk olahan bekicot baik untuk dikonsumsi di
warung maupun dijadikan oleh-oleh. Sejalan dengan hal tersebut (Nurmala et
al., 2022) mengatakan, usaha kuliner jenis UMKM tidak akan hilang. Produk
kuliner dan makanan salah satu kebutuhan pokok masyarakat sehari-hari
sehingga akan selalu ada permintaan terhadap pangan selalu ada.
Warung Barokah Mbah Yul merupakan usaha kuliner yang memproduksi
sate bekicot, krengsengan bekicot, keripik bekicot, kikil kambing, dan nasi
pecel tumpang dari sekian produk menu yang ditawarkan olahan bekicot yang

menjadi daya tarik konsumen. Warung Barokah Mbah Yul termasuk warung



legenda yang sekarang sudah di miliki oleh generasi kedua. Pemasaran
produksi olahan bekicot Warung Mbah Yul saat ini masih menggunakan
platform Google Maps dan Whatsapp.

Perkembangan dunia bisnis membuat peningkatan pesaing, keadaan ini
menimbulkan persaingan antar perusahaan sehingga berdampak pada
peningkatan volume produk dan perkembangan teknologi yang pesat
(Nuzulia, 2020). Hal ini membuat seorang pebisnis harus lebih memperhatikan
lingkungan. Gejala tersebut termasuk tantangan usaha era revolusi industri 4.0
seringkali dihadapkan dengan tantangan bisnis yang kompleks.

Perubahan teknologi dan perubahan perilaku konsumen yang dulunya
offline sekarang menggali informasi secara online tantangan ini dipastikan siap
untuk memanfaatkan peluang di era digital. Adapun tantangan bisnis menurut
(Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2023) adalah sebagai berikut.

a. Persaingan yang Ketat
Tantangan bisnis yang pertama adalah persaingan yang semakin ketat,
seiring dengan banyaknya industri yang mucul dan berkembang dengan
pesat. Oleh karena itu, UKM perlu membangun keunggulan kompetitif
untuk membedakan diri dari pesaingnya. Usaha kecil dapat membedakan
dirinya dari pesaingnya dengan menawarkan produk dan layanan yan unik,

pengalaman pelanggan yang baik, dan harga yang kompetitif.



b. Perubahan Teknologi
Tantangan bisnis yang kedua adalah pesatnya perkembangan teknologi.
Hal ini menuntut UKM untuk cepat beradaptasi dan mengikuti tren terkini.
Teknologi yang tepat untuk mengelola bisnis akan meningkatkan efisiensi.
c. Perubahan Perilaku Konsumen
Tantangan yang ketiga adalah perilaku konsumen yang cepat berubah.
Konsumen saat ini mengandalkan internet dan media sosial untuk
melakukan riset dan membeli produk atau layanan. UKM dituntut harus
mengikuti perubahan perilaku konsumen.
d. Keterbatasan Sumber Daya
UKM seringkali menghadapi permasalahan dengan keterbatasan sumber
daya seperti waktu, tenaga, dan modal. Oeh karena itu, UKM harus mampu
memprioritaskan penggunaan sumber daya yang ada secara bermakna.
Dengan fokus pada upaya pemasaran yang paling efektif dan
mengoptimalkan operasi untuk meningkatkan efisiensi.
e. Kurangnya Akses ke Pasar
UKM sering kali menghadapi pada tantangan memasuki pasar,
dikarenakan kurangnya sumberdaya dan jaringan. UKM dapat mengatasi
tantangan ini dengan mengembangkan jaringan dan memanfaatkan platform
digital untuk mempromosikan bisnis. Dengan bermitra industri dapat
memperluas jangkauan pasar.
Terkait dengan pemaparan tantangan pebisnis di era 4.0, salah satu metode

pengembangan bisnis yang paling strategis adalah “Business Model Canvas”



(BMC) menurut Osterwalder Pignuer, model bisnis adalah alasan atau alat
untuk menjelaskan bagaimana perusahaan atau organisasi menciptakan,
memberikan, dan menangkap nilai yang nantinya akan diterapkan sehingga
mampu menghasilkan kinerja yang optimal. BMC pertama kali diperkenalkan
pada tahun 2010 oleh Alexander Osterwalder dalam bukunya Business Model
Generation. BMC menggambarkan model bisnisnya lebih sederhana, lebih
relevan, dan tentu saja lebih mudah dipahami oleh pengguna namun tidak
menyederhanakan kesulitan dan kompleksitas cara kerja bisnis. BMC tidak
terbatas pada domain saja, namun dapat digunakan pada domain bisnis apapun.
BMC bisa membantu dalam mempercepat proses analisa kekuatan dan
kelemahan bisnis. Mengetahui kekuatan dan kelemahan yang memungkinkan
dapat lebih cepat untuk melakukan analisis kebutuhan dan manfaat.
Keunggulan BMC terletak pada kemampuannya mendeskripsikan,
menganalisis, dan merancang secara kreatif dan inovatif untuk membentuk,
melayani dan menangkap ukuran pasar serta menumbuhkan permintaan.

Pada business model canvas terdapat 9 blok yang sudah mencakup 4 bidang
utama bisnis, antara lain: kelayakan keuangan, infrastruktur, penawaran, dan
pelanggan. Sementara 9 blok ini, yaitu target konsumen (customer segments),
nilai tambah yang diberikan kepada pelanggan (value propositions), jalur
penghubung produsen dan konsumen (channels), sumber daya utama (key
resources), mitra utama dalam bisnis (key partnership), komponen biaya (cost
structure), kegiatan utama (key activities), hubungan pelanggan (customer

relationships), pendapatan (revenue streams). Apabila, BMC dapat diterapkan



secara tepat dan tepat sasaran, sehingga memungkinkan perusahaan bertahan
dalam persaingan inovasi yang semakin meningkat (Deanta, 2023).

Menurut Deanta (2023) perusahaan yang tidak mengeksekusi strategi
bisnisnya tidak akan berfungsi maksimal jika tidak didasarkan pada penilaian
model bisnis yang tepat. Hal ini sesuai dengan permasalahan yang ada di
Warung Barokah Mbah Yul, bahwa strategi business model canvas dapat
dijadikan sebagai metode untuk mengembangkan model bisnis baru dengan
memanfaatkan strategi yang ada. Penggunaan business model canvas dapat
memberikan gambaran mengenai model bisnis sebuah perusahaan dan
hubungan yang terjadi antar blok dengan cara yang lebih atraktif. Business
model canvas juga dapat digunakan untuk memotret model bisnis perusahaan
saat ini sebagai alat untuk memberikan usulan rancangan model bisnis baru.
Sehingga Warung Barokah Mbah Yul dapat bersaing dan memiliki keunggulan
dari kompetitor-kompetitor yang lainnya.

Metode kualitatif dipilih sebagai pendekatan penelitian untuk memahami
secara mendalam realitas Warung Barokah Mbah Yul dan menganalisis
dampak serta penerapan strategi pengembangan UMKM menggunakan BMC.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyajikan wawasan berharga kepada
pemangku kepentingan ditingkat lokal dan regional melalalui wawancara
mendalam, observasi partisipan, dan analisis lingkungan. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan pedoman praktis operasional Warung Barokah
Mbah Yul dan sekitarnya dengan merinci strategi pengembangan UMKM

menggunakan BMC.



Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Strategi Pengembangan UMKM Melalui Business
Model Canvas (Studi Kasus: Warung Barokah Mbah Yul)”

. Identifikasi Masalah

Berangkat dari latar belakang diatas, peneliti memfokuskan penelitian pada
identifikasi permasalahan yang terdapat pada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) Warung Barokah Mbah Yul dengan 9 blok elemen
Business Model Canvas sebagai analisis strategi pengembangan yang meliputi,
yaitu target konsumen (customer segments), nilai tambah yang diberikan
kepada pelanggan (value propositions), jalur penghubung produsen dan
konsumen (channels), sumber daya utama (key resources), mitra utama dalam
bisnis (key partnership), komponen biaya (cost structure), kegiatan utama (key
activities), hubungan pelanggan (customer relationships), pendapatan (revenue
streams).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
diambil rumusan masalah yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimana model UMKM pada Warung Barokah Mbah Yul saat ini jika
dilihat menggunakan Business Model Canvas (BMC) ?
2. Strategi apa yang tepat untuk mengembangkan UMKM pada Warung

Barokah Mbah Yul ?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
diungkap dalam penelitian ini adalah.
1. Mengembangkan bisnis menggunakan Business Model Canvas (BMC)
pada UMKM Warung Barokah Mbah Yul.
2. Mengetahui dan merancang strategi usaha yang tepat pada UMKM Warung
Barokah Mbah Yul menggunakan Business Model Canvas (BMC).
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis adapun manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
berikut.
a. ldentifikasi Peluang Pengembangan
Dengan merinci setiap elemen BMC, pemilik bisnis dapat dengan
mudah mengidentifikasi peluang pengembangan baru dan peningkatan
model usaha. Misalnya, dapat menemukan cara untuk meningkatkan
pangsa pasar, meningkatkan nilai pelanggan, atau mengoptimalkan
biaya operasional.
b. Daya Saing yang lebih baik
Dengan menggunakan BMC, UMKM Warung Barokah Mbah Yul

dapat meningkatkan daya saingnya. Mengenali nilai unik serta



menciptakan diferensiasi yang jelas, dan memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang kebutuhan pelanggan akan membantu usaha
menjadi lebih kompetitif di pasar.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut.
a. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang terkait dengan
penelitian.
b. Bagi Pemilik Usaha Warung Barokah Mbah Yul
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan
atau pertimbangan kepada pemilik Warung Barokah Mbah Yul yang
berkaitan dengan pengembangan pada usahanya.
c. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas
pengembangan mahasiswa terhadap konsep Business Model Canvas
terkait mata kuliah kewirausahaan.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan bagi peneliti selanjutnya mengenai strategi pengembangan

UMKM melalui Business Model Canvas.
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